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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perputaran Modal Kerja 

1. Pengertian Modal Kerja 

 Istilah lain dari modal kerja adalah current capital, 

current assets, trading capital, trading assets, short term 

capital, dan circulating capital. Modal Kerja diartikan sebagai 

jumlah keseluruhan aktiva lancar. Ada pula yang mengartikan 

bahwa modal kerja ialah kelebihan dari aktiva lancar atas utang 

lancar.
1
 

 Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. 

Modal kerja biasanya diakui sebagai dana yang tersedia untuk 

diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar 

utang tidak lancar.
2
 

 Menurut Harmono, modal kerja adalah aktiva lancar, 

sedangkan komponen dari aktiva lancar meliputi kas dan setara 

kas, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.
3
  

                                                             
1
 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: 
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2
 Sofyan Syafri, Analisis Kritis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), 288. 
3
 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 193. 
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 Menurut Kasmir, modal kerja didefinisikan sebagai 

modal yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan sehari-hari. Modal kerja diartikan sebagai investasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka 

pendek, seperti kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan, 

dan aktiva lancar lainnya.
4
 

 Menurut Hendra S. Raharjaputra, modal kerja adalah 

investasi perusahaan dalam jangka pendek atau disebut juga 

sebagai aset lancar (current assets), di antaranya adalah kas/ 

bank, persediaan, piutang, investasi jangka pendek dan biaya 

dibayar di muka.
5
 

 Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan dalam jangka 

pendek yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

suatu perusahaan, berupa kas, surat berharga, piutang, dan 

aktiva lancar lainnya.  

 Modal kerja merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting bagi pertumbuhan perusahaan. Apabila perusahaan 

kekurangan modal kerja, maka besar kemungkinan akan 
                                                             

4
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), 210. 

5
 Hendra S. Raharjaputra, Manajemen Keuangan dan Akuntansi, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), 156. 
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kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak 

memiliki modal kerja yang cukup, maka perusahaan tidak dapat 

membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, 

sehingga akan menghadapi masalah likuiditas.
6
  

 Hakikatnya, modal kerja adalah jumlah harta lancar 

yang merupakan bagian dari investasi yang bersirkulasi dari 

satu bentuk ke bentuk yang lain dalam suatu kegiatan bisnis, 

yaitu dari kas berputar ke biaya material, gaji karyawan, biaya 

pemasaran, biaya umum, persediaan, penjualan, piutang dan 

akhirnya kembali ke kas. Perputaran tersebut harus cepat agar 

dapat meningkatkan pendapatan dan laba.
7
 Dana yang 

dialokasikan tersebut diharapkan dapat diterima kembali dalam 

waktu yang tidak lama, tepatnya kurang dari satu tahun. 

 Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah 

modal yang dimiliki, akan tetapi lebih didasarkan kepada 

bagaimana bank tersebut menggunakan modal itu untuk 

menarik sebanyak mungkin dana/ simpanan masyarakat yang 

kemudian disalurkannya kembali kepada masyarakat yang 

                                                             
6
 R. Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

BPFE, 2010), 385. 
7
 Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Diadit Media, 

2007), 118. 
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membutuhkannya sehingga memperoleh pendapatan bagi bank 

tersebut.
8
 

2. Konsep Modal Kerja 

Secara umum konsep modal kerja dibagi menjadi 3 

(tiga) macam, yaitu:
9
 

a. Konsep Kuantitatif 

Konsep ini menyebutkan bahwa modal kerja adalah 

jumlah seluruh aktiva lancar. Konsep ini disebut dengan 

modal kerja bruto (gross working capital). Elemen dari 

modal kerja kuantitatif meliputi kas, surat-surat berharga 

(sekuritas), piutang, dan persediaan. 

Kelemahan dari konsep ini adalah tidak 

mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan dan tidak 

mementingkan kualitas apakah modal kerja dibiayai oleh 

utang jangka panjang atau jangka pendek atau pemilik 

modal. Karena yang diperhatikan dalam konsep ini adalah 

bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai 

operasi perusahaan dalam jangka pendek. Sehingga jumlah 

                                                             
8
 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), 28. 
9
 Martono dan Agus Harjito, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonosia, 

2008), 72-73. 
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aktiva lancar yang besar belum menjamin kelangsungan 

operasi perusahaan.
10

 

b. Konsep Kualitatif 

Modal kerja merupakan kelebihan dari aktiva lancar 

atas hutang lancar. Menurut konsep ini modal kerja sering 

disebut sebagai modal kerja netto (net working capital). 

Modal kerja ini dihubungkan dengan besarnya hutang lancar 

atau hutang yang harus segera dilunasi. Sebagian dari aktiva 

lancar digunakan untuk melunasi hutang lancar seperti 

hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, dan sebagian 

lagi digunakan untuk membelanjai atau membiayai kegiatan 

operasi perusahaan. Oleh karena itu hanya bagian dari 

kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar saja yang dapat 

digunakan sebagai modal kerja. Sedangkan aktiva lancar 

sebesar hutang lancar tidak boleh diganggu gugat. Hal 

tersebut dikarenakan untuk menjaga likuiditas perusahaan, 

yakni membayar hutang-hutang yang harus dibayar. 

Menurut Kasmir, konsep ini menitikberatkan pada 

kualitas modal kerja. Keuntungan dari konsep ini adalah 
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terlihatnya tingkat likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang 

lebih besar dari kewajiban lancar menunjukkan kepercayaan 

para kreditor kepada pihak bank. 

c. Konsep Fungsional 

Konsep fungsional ini menekankan pada fungsi dana 

yang digunakan untuk memperoleh laba atau pendapatan. 

Sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan oleh 

perusahaan ditujukan untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Semakin banyak dana yang digunakan untuk modal kerja 

seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba, begitu juga 

sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, maka laba pun 

akan menurun. Akan tetapi, pada kenyataannya terkadang 

kejadian tersebut tidak selalu demikian.
11

 

 Secara umum, pada perusahaan terdapat dua konsep 

modal kerja, yaitu modal kerja bersih (net working capital) dan 

modal kerja kotor (gross working capital). Bagi seorang 

akuntan, modal kerja mengacu pada net working capital, yaitu 

selisih antara aktiva lancar dengan utang lancar. Konsep ini 

menunjukkan sampai sejauh mana perusahaan dilindungi dari 
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 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 212. 
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masalah likuiditas. Sedangkan bagi manajer keuangan, istilah 

modal kerja mengacu pada gross working capital, yaitu 

keseluruhan aktiva lancar. Hal ini dikarenakan sulit untuk 

mengelola secara aktif selisih bersih aktiva dan utang lancar, 

terlebih lagi selisih tersebut selalu mengalami perubahan.
12

 

3. Jenis Modal Kerja 

 Mengenai jenis-jenis modal kerja, W. B. Taylor 

menggolongkannya menjadi dua jenis, yaitu:
13

 

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital), yaitu 

modal kerja yang harus tetap ada secara terus menerus untuk 

menjalankan kegiatan usahanya. Modal kerja ini terdiri dari: 

1) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital), yaitu 

jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada 

perusahaan untuk menjamin kontinuitas kegiatan 

usahanya. 

2) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital), yaitu 

jumlah modal kerja yang digunakan untuk melakukan 

proses produksi yang normal. 

                                                             
12

 Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2007), 105. 
13

 Martono dan Agus Harjito, Manajemen Keuangan, 75. 
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b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital), yaitu 

modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan keadaan. Modal kerja variabel terbagi menjadi 

tiga, yaitu: 

1) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital), 

merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 

karena fluktuasi musim.  

2) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital), yaitu 

modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena 

fluktuasi konjungtur. 

3) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital), 

merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 

karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui 

sebelumnya. Misalnya, adanya banjir, adanya perubahan 

peraturan ekonomi, dan lain sebagainya. 

4. Unsur-Unsur Modal Kerja 

 Modal kerja adalah seluruh aset atau aktiva lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan sehari-hari, sedangkan komponen dari 

aktiva lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan, 
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dan aktiva lancar lainnya.
14

 Dari pengertian di atas, maka yang 

termasuk unsur-unsur modal kerja (aktiva lancar) adalah 

sebagai berikut:
15

 

a. Kas dan Setara Kas 

Kas merupakan aset yang paling likuid, mencakup mata 

uang, deposito, money order, dan cek. Setara kas (cash 

equivalents) juga tergolong sangat lancar, investasi jangka 

pendek yang siap dikonversi menjadi kas dan hampir jatuh 

tempo biasanya dalam waktu tiga bulan. Setara kas sering 

digunakan sebagai wadah sementara kelebihan kas. 

b. Piutang 

Piutang (receivables) merupakan nilai jatuh tempo yang 

berasal dari penjualan barang atau jasa, atau dari pemberian 

pinjaman utang. Piutang terdiri dari piutang usaha dan 

piutang wesel. Piutang usaha berasal dari penjualan produk 

dan jasa secara kredit. Piutang wesel merupakan tagihan 

kepada pihak lain yang dinyatakan dalam perjanjian tertulis.  

 

 
                                                             

14
 Harmono, Manajemen Keuangan, 193. 

15
 Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan Buku 1, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2016), 273-279. 
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c. Persediaan 

Persediaan merupakan barang yang dijual dalam aktivitas 

operasi normal perusahaan. Dengan pengecualian 

perusahaan jasa, persediaan merupakan aset inti dan penting 

dalam perusahaan. Persediaan merupakan komponen utama 

dari aset operasi dan langsung mempengaruhi laba. 

d. Beban Dibayar Di Muka 

Beban dibayar di muka merupakan pembayaran yang 

dilakukan di awal atas jasa atau barang yang belum 

diterima. Seperti pembayaran untuk sewa, asuransi, pajak 

bangunan, dan lain-lain. 

e. Investasi jangka pendek  

Investasi jangka pendek (surat-surat berharga) adalah 

investasi yang bersifat sementara (jangka pendek) dengan 

maksud untuk memanfaatkan uang kas sementara yang 

belum dibutuhkan dalam operasi. 

5. Faktor-Faktor Modal Kerja 

 Modal kerja yang sangat diperlukan untuk perusahaan 

harus segera terpenuhi, agar perusahaan dapat menjalankan 

kegiatan-kegiatan operasionalnya. Namun untuk memenuhi 
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kebutuhan modal kerja yang cukup bagi perusahaan merupakan 

hal yang tidak mudah. Hal ini dikarenakan modal kerja yang 

diperlukan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting. Oleh karena itu, pihak manajemen harus selalu 

memperhatikan faktor-faktor tersebut saat akan menjalankan 

kegiatan operasi perusahaannya. 

 Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

modal kerja:
16

 

a. Jenis Perusahaan 

 Dalam praktiknya jenis perusahaan meliputi dua macam, 

yaitu perusahaan jasa dan perusahaan non jasa (industri). 

Kebutuhan modal kerja dalam perusahaan jasa relatif lebih 

kecil bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja 

perusahaan industri, karena perusahaan jasa tidak 

memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang, 

maupun persediaan. Sedangkan perusahaan industri 

memerlukan kebutuhan modal kerja yang besar, karena 

perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup 

dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami 
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24 

 

 
 

kesulitan pada kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, 

jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan 

akan modal kerjanya. 

b. Syarat Kredit 

Syarat kredit dalam pembelian barang dagangan atau 

bahan dasar yang akan digunakan untuk memproduksi 

barang sangat mempengaruhi modal kerja yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. Apabila syarat kredit lebih mudah, maka 

uang kas yang diinvestasikan untuk persediaan akan keluar 

sedikit, begitu juga sebaliknya. Karena syarat pembelian 

bahan atau barang dagangan berkaitan erat dengan 

persediaan. 

Berbeda dengan yang di atas, dalam syarat 

penjualan, semakin lunak syarat kredit yang diberikan oleh 

perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan 

besarnya jumlah modal yang harus diinvestasikan dalam 

sektor piutang. Untuk memperkecil jumlah modal kerja 

yang harus diinvestasikan pada piutang yang tak dapat 

ditagih, maka perusahaan harus memberikan potongan tunai 

kepada para pembeli, hal ini bertujuan untuk menarik minat 
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debitur agar segera membayar utangnya. Dengan demikian 

perusahaan pun dapat memperkecil kemungkinan risiko 

utang yang tidak tertagih (macet). 

c. Waktu Produksi 

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan 

berhubungan langsung dengan waktu yang diperlukan untuk 

memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar 

yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual. 

Semakin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi 

modal kerja, maka akan semakin besar pula modal kerja 

yang dibutuhkan. Begitu juga sebaliknya, semakin pendek 

waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, 

maka akan semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan. 

d. Tingkat Perputaran Persediaan 

Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa 

kali persediaan tersebut diganti. Semakin kecil atau rendah 

tingkat perputaran persediaan, maka kebutuhan modal kerja 

semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi 

perputaran persediaan, maka modal kerja yang dibutuhkan 

semakin rendah. Oleh karena itu, diperlukan perputaran 
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persediaan yang tinggi agar memperkecil risiko kerugian 

akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan persediaan. 

6. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

 Suatu perusahaan membutuhkan dana operasional untuk 

mendanai kebutuhan aktivitas operasional perusahaan. 

Kebutuhan dana tersebut bersumber dari modal kerja yang 

tersedia dari berbagai sumber.
17

 Hubungan antara sumber dan 

penggunaan modal kerja sangat erat. Penggunaan modal kerja 

akan mempengaruhi modal kerja, karena penggunaan modal 

kerja dipilih dari sumber modal kerja.
18

  

a. Sumber Modal Kerja 

Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari 

penurunan jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut 

beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan, yaitu:
19

 

1) Hasil operasi perusahaan, merupakan pendapatan atau 

laba yang diperoleh pada periode tertentu. Selama laba 

belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil 

                                                             
17

 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 102. 
18

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : PT. RajaGrafindo, 2013), 

259. 
19

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,  256-258 
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pemegang saham, maka akan menambah modal kerja 

perusahaan. Akan tetapi, modal kerja ini bersifat 

sementara. 

2) Keuntungan penjualan surat-surat berharga. Besarnya 

keuntungan dari selisih antara harga beli dan harga jual 

dapat digunakan untuk keperluan modal kerja. Namun, 

apabila terpaksa harus menjual surat-surat berharga 

dalam kondisi rugi, maka akan mengurangi modal kerja. 

3) Penjualan saham, artinya perusahaan melepas sejumlah 

saham yang dimiliki untuk dijual kepada pihak lain. 

Hasil penjualan saham ini dapat digunakan sebagai 

modal kerja. 

4) Penjualan aktiva tetap, merupakan penjualan aktiva tetap 

yang kurang produktif atau masih menganggur. 

5) Penjualan obligasi, hal ini perusahaan mengeluarkan 

sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. 

Hasil penjualan ini dapat digunakan untuk modal kerja, 

meskipun hasil penjualan obligasi lebih diutamakan 

untuk investasi perusahaan jangka panjang. 
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6) Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga 

lain), terutama pinjaman jangka pendek. Dalam dunia 

perbankan ada pinjaman yang dikhususkan untuk 

digunakan sebagai modal kerja. 

7) Dana hibah dan sumber lainnya dapat digunakan sebagai 

modal kerja. Dana hibah tidak dikenakan beban biaya 

sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban 

pengembalian. 

b. Penggunaan Modal Kerja 

Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh 

dari kenaikan aktiva dan menurunnya pasiva. Modal kerja 

biasanya digunakan perusahaan untuk:
20

 

1) Pengeluaran untuk gaji, upah, biaya operasional 

perusahaan lainnya. 

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang 

dagangan. 

3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. 

4) Pembentukan dana, seperti dana pensiun, dana ekspansi, 

atau dana pelunasan obligasi. 

                                                             
20

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,  258-261. 
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5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, 

mesin, dan lain-lain). 

6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, utang bank 

jangka panjang). 

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar. 

8) Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan 

pribadi. 

9) Penggunaan lainnya. 

Penggunaan modal kerja akan mengakibatkan 

perubahan modal kerja. Dalam praktiknya modal kerja suatu 

perusahaan tidak akan berubah apabila terjadi: 

1) Pembelian barang dagangan dan bahan lainnya secara 

tunai. 

2) Pembelian surat-surat berharga secara tunai. 

3) Perubahan bentuk piutang, misalnya dari piutang dagang 

ke piutang wesel. 

7. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

 Perputaran modal kerja (working capital turn over) 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama satu periode 
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tertentu. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif 

penggunaan modal kerja dan semakin cepat pengembalian dana 

dalam bentuk kas.
21

 Rasio ini diukur dengan membandingkan 

antara penjualan (pendapatan usaha) dengan modal kerja. 

Apabila perputaran modal kerja rendah, maka dapat diartikan 

bahwa perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini 

mungkin disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan 

atau piutang atau saldo kas yang terlalu besar. Begitu pula 

sebaliknya, jika perputaran modal kerja tinggi, hal ini dapat 

disebabkan oleh tingginya perputaran piutang atau saldo kas 

yang terlalu kecil.
22

 

 Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal 

kerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Perolehan modal kerja dihitung dengan rumus: aktiva lancar – 

hutang lancar.
23
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 Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2007), 157. 
22

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,  182. 
23

 Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2007), 158. 

Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih 

          Modal Kerja 
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B. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu bagian dari 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan.
24

 Dengan kata lain, Return On Asset (ROA) adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang 

dimiliki oleh perusahaan. Penilaian Return On Asset (ROA) akan 

dilakukan setelah semua biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut 

disesuaikan.
25

 

Return On Asset (ROA) dapat diartikan dengan dua macam 

yaitu:
26

 

1. Mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aset 

untuk memperoleh laba. 

2. Mengukur hasil total untuk keseluruhan penyedia sumber dana, 

yaitu kreditor dan investor. 

                                                             
24

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bandung: Ghalia 

Indonesia, 2009), 118. 
25

 Mamduh dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2012), 157. 
26

 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 
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Dalam mengukur tingkat kesehatan bank pada Return On 

Asset (ROA), terdapat perbedaan antara perhitungan Return On 

Asset (ROA) berdasarkan teoritis, dan berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba 

setelah pajak, sedangkan dalam sistem CAMEL, laba yang 

diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. Untuk menghitung 

Return On Assset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:
27

  

ROA   = Laba Setelah Pajak X 100% 
Total Aktiva 

Return On Asset (ROA) menunjukkan perbandingan antara 

laba (setelah pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan 

tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang 

bersangkutan.
28

 Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank, 

maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan (laba) yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula penggunaan aset suatu 

bank.
29
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Berikut adalah manfaat dari Return On Asset (ROA):
30

 

1. Perhatian manajemen dititikberatkan pada maksimalisasi laba 

atas modal yang diinvestasikan. 

2. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh setiap divisinya 

dan pemanfaatan akuntansi divisinya. Rasio ini akan 

mendorong divisi untuk menggunakan dalam memperoleh 

aktiva yang diperkirakan dapat meningkatkan ROA tersebut. 

3. Analisa ROA dapat juga digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan oleh 

perusahaan. 

Return On Asset (ROA) juga memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya yaitu:
31

 

1. Return On Asset (ROA) lebih menitikberatkan pada 

maksimalisasi pada rasio laba dibandingkan jumlah absolut 

laba. 
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2. Manajer divisi enggan menambah investasi yang menghasilkan 

ROA rendah dalam jangka panjang. 

3. Manajer divisi mungkin mengambil investasi yang 

menguntungkan divisinya dalam jangka pendek tetapi dalam 

jangka panjang bertentangan dengan keputusan perusahaan. 

4. Kurang mendorong divisi untuk menambah investasi, jika ROA 

yang diharapkan untuk divisi itu terlalu tinggi. 

Tabel 2.1 

Skala predikat/ penilaian rasio untuk Return On Asset (ROA) 

Bank
32

 

NO Predikat Rasio 

1. Sehat 1,22% - 1,5% 

2. Cukup Sehat 0,99% - < 1,22% 

3. Kurang Sehat 0,77% - < 0,99%  

4. Tidak Sehat 0% - < 0,77%  

 Sumber: Harmono, Manajemen  Keuangan, 2011. 

 

C. Hubungan Antar Variabel 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba. 

Karena itu teori modal kerja menurut Kasmir menyatakan bahwa 
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semakin tinggi modal kerja maka akan semakin tinggi pula 

pengembalian laba pada perusahaan.
33

 Martono dan Agus Harjito 

juga menyatakan bahwa semakin besar modal kerja maka semakin 

besar pula kemampuan suatu bank memperoleh laba. 

Efisiensi modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal 

kerja (working capital turnover). Perputaran modal kerja dimulai 

dari saat kas diinvestasikan pada komponen modal kerja sampai 

saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode perputaran 

modal kerja, maka akan semakin cepat perputarannya, sehingga 

modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisien yang 

pada akhirnya Return On Asset (ROA) pun meningkat.
34

 

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian, terkadang ada tema yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan walaupun arah tujuan yang 

diteliti berbeda. Dari penelitian ini peneliti menemukan beberapa 

sumber kajian lain yang telah lebih dahulu membahas terkait 

pengaruh peputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA). 
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Ary Nurhayati, dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh 

Pengelolaan Modal Kerja terhadap Tingkat Rentabilitas PT. BNI 

Syariah.” Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif dan analisis, serta 

menggunakan pendekatan statistik inferensial parametrik. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh PT. BNI Syariah. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja 

berpengaruh rendah dan bersifat positif terhadap rentabilitas 

terutama pada Return On Assets (ROA) dengan nilai koefisien 

sebesar 0,353. Berdasarkan uji koefisien determinasi yang 

digunakan oleh peneliti menunjukkan bahwa tingkat ROA 

dipengaruhi sebesar 12,4% oleh modal kerja.
35

 

Betdrit Sepriana dengan judul “Pengaruh Modal Kerja 

Terhadap Rentabilitas Pada Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI 

Syariah) Tahun 2012-2015.” Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode statistik 

linier sederhana. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 
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data laporan keuangan dan neraca per triwulan tahun 2012-2015 

pada Bank Rakyat Indonesia Syariah. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap rentabilitas dengan hasil signifikannya sebesar 0,043 lebih 

kecil dari 0,05. Koefisien regresi modal kerja sebesar 0,237, artinya 

apabila modal kerja mengalami kenaikan sebesar 1 (satu) 

sedangkan variabel lain dianggap konstan (tetap), maka rentabilitas 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,237.
36

 

Roma Aryani, mengenai “Pengaruh Penggunaan Modal 

Kerja Terhadap Peningkatan Profitabilitas Pada PT. Metrodata 

Electronics, Tbk.” Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder laporan keuangan pada PT. 

Metrodata Electronics yang dipublikasikan oleh Indonesia Capital 

Marker Directory (ICMD) dan dapat dilihat pula pada Indonesia 

Stock Exchange (IDX) periode 2006-2011. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial dengan uji t 

perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan 
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Return on Assest. Sedangkan perputaran piutang dan perputaran 

persediaan tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Secara 

simultan uji F perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan Return on Asset 

pada PT. Metrodata Electronics, Tbk. Perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan memberikan pengaruh sebesar 

44,9% terhadap peningkatan Return on Asset pada perusahaan 

tersebut.
37

 

Ni Komang Ariani, Wayan Cipta, Fridayana Yudiaatmaja, 

dalam e-Jurnal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan 

Manajemen (Volume 4 Tahun 2016), mengenai “Pengaruh Modal 

Kerja dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Perdagangan Besar Barang Produksi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012.” Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif kausal dan menggunakan analisis jalur. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa modal kerja dan likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, modal 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
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likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, 

modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Likuiditas.
38

 

Dody Alamsyah, dengan judul “Pengaruh Modal Kerja 

Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PDAM Tirtawening Kota 

Bandung Periode 2010-2014.” Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan analisis 

dengan menggunakan metode regresi liner sederhana, juga dengan 

menggunakan uji statistik. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, kajian pustaka, dan studi kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara modal kerja dengan 

Return On Asset (ROA) adalah kuat, dengan nilai korelasi sebesar 

0,624. Pengaruh modal kerja terhadap Return On Asset (ROA) 

sebesar 38,9%.
39
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Yunidar Rifa’atul Mukarromah, dengan judul  “Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi 

Pada Perusahaan Manufakturing Sub Sektor Kosmetik Dan 

Keperluan Rumah Tangga di BEI Periode 2012-2016).” Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 

pengujiannya menggunakan uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas, dan menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

perputaran modal kerja, perputaran piutang yaitu sebesar 66,2% 

terhadap Return On Asset (ROA).
40

 

Perbedaan penelitian yaitu penulis lebih berfokus pada 

penelitian dengan variabel independen Perputaran Modal Kerja dan 

variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA). Penelitian 

dilakukan pada Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan 

data triwulan yang dipublikasikan pada tahun 2008-2017, serta 
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metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana dengan menggunakan aplikasi (software) Statistic 

Product and Service Solution (SPSS) versi 23.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara atas 

permasalahan penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.
41

  Dengan kata lain, hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya.
42

 Hipotesis ini akan menghasilkan suatu keputusan, 

yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan 

dengan ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Mengacu pada kerangka berfikir yang bersifat 

teoritis dan berdasarkan studi empiris yang berkaitan dengan 
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penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Diduga tidak ada pengaruh antara perputaran modal 

kerja terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. 

Ha : Diduga ada pengaruh antara perputaran modal kerja 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. 




